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I Da a'saa ubigan Tlmuf—Barat vang Seiania ini meﬁdominas _
_htlk._dunia kehhatan memasuki fahap-tahap yang: meaentukan o
akto fyang kedeﬂgaran ‘paradoksal. Di-satu ‘pihak- hubungan X

_ cat:dan Uni: S_ov:et kelihat&n mencapai puncak ketegangan bar
Da lIaiz pi.ha mungkin justruk.

tetap; membuka dialog: sampal pada tmgkat tertmggl untuk
5 kemungkman—kemungkman pemecehan berbagai masa.lah hubung
e uauya yang akan banyak menentukan nas:b dunia dan umat

asa ni a{és dasér pertunbangan—pertlmbangan di atas pidato itu ak an’ '
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' 'Sepintas lalu keﬂhatan berlebzhan bahwa dalam pidato ita Gorbachev
membeberkan data geografzs Uni Sovief untuk ‘meyakinkan dunia bahwa_
negermya adaiah suatu negara Asia-Pasifik. Dengan melihat peta sebentar sa-
ng akan segera menyada.r: hal itu. dan tidak akan memperdebatkannya
Dan. sebagai kekuatan Asia- Pas_;_fzk }elas Uni. Soviet mempuriyai kepen— :
1 ng sah di kawasan. m; n

Tetapi Penegasan yang kelihaiannya tidak perlu ma -- yang sermg Juga
secara aneh dilakukan oleh para pemimpin Amerika Serikat, bahwa Armerika
Serikat ”akan tetap merupakan keknatau Pamfik”z -- mempunyai. latar-
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'Mungkm kesulitan-kesulitan yang: ada bukannya mustahil untuk- dzatas1 :

apztahs dan negara—negara sedang berkembang yang katanya mengikuti:

Kedua, bahwa Uni Sov;et adalah suaty negara Pasxka sebenarnya txdak: X

-diakui, bahwa bahkan kerjasama ekonomi antara negara-negara maju. B

pemah dipersoalkan. Tetapi ‘apakah ia juga merupakan suatu negara Asia; -~
dan dengan demikian Asia-Pasifik, memang dapat dan pernah dipersoalkan;

Secara geografis maupun demografis Uni Soviet jelas adalah negara Eropa
dan sekaligus negara Asia. Mungkin ini yang membuat sikap Soviet maupun
negara-negara lain bersifat mendua dalam haliini. Menarik untuk dicatat’
bahwa menjelang Konperensi Asia-Afrika di Bandung dalam tahun 1955, Uni
Soviet‘menginginkan diwakilinya republik-republik negara bagian Asia tetapi
tidak sebagai wakil Uni Soviet secara keseluruhan. Partisipasi Soviet sendm'f _
d!tentang oleh PM Nehru dari India.® Kenyataannya adalah bahwa meskipun-
sebagian besar-daratan Soviet berada di Asia, sebagian besar penduduk Soviet
maupun-Ibukota Uni Soviet, Moskwa, berada di wilayah Eropa. Dalam ber-
bagaiforum pertemuan Asia-Afrika yang kemudian diadakan dalam tahun-
tahun setelah Konperensi Bandung, partisipasi Soviet se!alu menjadi bahan-
perdebatan Insdonesxa termasuk penentangnya > :

Sebahknya, seiama berlangsungnya per51apan untuk KonperenSI Asxa-
Afnka II, Uni Soviet berusaha keras untuk dapat mengirimkan delegasinya;
Kali ini Uni Soviet ingin diwakili sepenuhnya, karena ia menganggap dirinya
sebagainegara Asia juga. Tetapi masalah partisipasi Soviet dalam Konperensi
Asia-Afrika II itu telah menjadi bahan perdebatan. yang lebih sengit lagi
karena telah timbulnya faktor konflik Cina-Soviet, Cina-India, dan Malaysia-
Indonesia: India kali iri mendukung partisipasi Soviet, sedang RRC dan In-
donesia: menentangnya Persoalan itu sebenarnya ndak pemah selesai sampai
Konperenm Asia-Afrika II sendiri gagal dilaksanakan.? :

L at G. H Jansen, Afro—Asza and Non-Alignment (London: Faber and Faber, 1968), hai
379—'38 e

"Uri Ra'anan, The USSR Arms the Third World: Cose Studies in Soviet Foreign Policy (Cam-
bridge, Mass.: M,LT. Press, 1965}, hal 236 antuk o;ms:s: Indom:s:a terhadap partisipasi Soviet
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.Sowet dan Cma~V1etnam Vietnam sukar dxkatakan sebagm ”moncong

Sovzei.lz ‘Laos:dan Kamboja lebih di bawah pengaruh Vietnam daripada: Uni.
Soviet: Korea Utara selalu mengambil jarak tertentuantara Moskwa dan Beéi:
jing. 13 Oleh karena itu pernyataan Gorbachev tentang pentingnya perkem-
bangan'’’sosialisme’’.di kawasan Asaa-Paszfﬁ\ jxka dﬂlhm dara kepentangan a
-Sovxet kelihatan: berlebihan: - : : : -

sialisme aﬁalah suatu faktor yang tak terplsahkan dalam pembahan—pembahaa yaﬁg luas
mpieks vang térjadi dalam kawasan ini. Tz ‘memperoleh kedudukan-kedudukan yang -

e cian mlhtensme ‘Jepang, sebagat hasil revolusi Cina yang besar; sebagai akibat konsolidasisis= -
G temy; sosm! yang baru di Mongolia, di-nsgeri Korea yang rakyatnyatelah menunjukkan kete—
:guh ang mcnakjuhkan dalam per;uangan bagi masa depan negeri mereka, dan kemudian f

pasukan__y_a di sepangang perbatasannya dengan Cina sejak pernkaxan senja '_
di wilayah itu menjelang akhir dasawarsa 1960-an. Ia telah membangun
kekuatan militer, terutama armada angkatan lautnya, di Samudra Pasifik
secara besar-besaran selama lebih dari satu dasawarsa terakhir. Ia telah
menyerbu dan menduduki Afghanistan. Iz telah meningkatkan kehadiran
nuhternya di Vietnam, di samping dukungan:politik dan ekonomi bagl Viet-
nam, 'sejak pertikaian negara itu dengan Cma ‘dan pecahnya konﬂak Kam—

:'Teiapi ‘apakah meningkatnya kehadiran militer Soviet itu telah mengim-
bangi'’kehadiran kekuatan militer Amerika Serikat yang dominan dapat diper-
soalkan Memngkamya kehadiran militer Soviet itu dikatakan oleh Gorbachev

: ”L;hat pembahasan dalam Donal 8. Zagoria, "The Strategic Environment in East Asm
dalam Soviet Policy in Fast Asia, ed. idem (New Haven dan London: Yale University Press, 1982),
bal. 1:29; lihat jugs Ed. A. Hewett dan Herbert 5. Levine, "'The Soviet Umen s Economic Rela-
izons in Asaa” dalam ibid., hal. 201-234,

*21.1%1&{ Djiwandone, “Hubungan Vietnam-Uni Soviet,” Adnaliss, Tahun XII, NG .1_2

maenmhnr BEIDY Ay, BT fhuw s puea

‘Asia sebagai hasit Revolusi Sosialis Oktober vang besar dan kemenangan atas fascisme - IS






B tu gkannﬁra ‘Untuk itulah seperti dinyatakan oleh:Gorbachev, ’sesuai deng;
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Atas dasar pertimbangan-pertimbangan seperti di aias, kiranys ”prakarsa _

-.-perdanaian” Gorbachev: dapat dinilai sebagai usaha untuk mengatasi. a)
L vang “mungkm di mata Soviet dilihat-sebagai- ketimpangan, dan bukann o
._sebag‘ »’penetrasi,”’ “’propaganda’’ atan “ancaman’’ Soviet. Pertama-tama'_ _
bukan saja sebagai kekuatan. Asxa-Pasifik tetapi juga sebagai negara super d.

‘global dengan kepentingan global pula Uni Soviet kelihatan merasa perlu
: gkatkan kehadirannya di kawasan.ini yang hingga kini kurang mengu.

_prinsiprkebijakannya yang telah disetujui oleh Kongres PKUS ke-27, Um j: v
Sov1etf‘ akan “berusaba menggalakkan hubungan bllateralnya deugem samua"_;r ;
negara da}am kawasan ini tanpa kecunali.”” . S

Di sampmg 1tu dapat diduga bahwa prakarsa perdamaian Gorbachev } }uga_

' dim ksud};an untuk mengatasi ketunpangan kehadnanny& di kawasan Asia- .-

Paq;ﬁk yang hmgga kini terlalu ditekankan pada segi mahter, apa pun alasans

Soviet” seperti dikemukakan di atas, dan memperkuat citra Soviet yang
agresif. Dalam konteks inilah dapat dinilai penekanan Gorbachev pada pea-ﬁ
mngkatan hubungan bilateral dalam bidang-bidang non-militer dan tawaran-
tawaran damai yang diajukannya. Ia menawarkan pemecahan konflik- konfhk
'encegahan prohferasa dan pemngkatan persenjataan nukhr~
dukungan bag: gagasan-gagasaii Lentang kawasan bebas semjata nukhr,_
pengurangan kegiatan kekuatan angkatan laut di Pasifik; pengurangan
ang tan bersengaia dan persenjataan konvenswnal di Asia; dan perundingan-
4ﬁgan tentang conﬁdence—bmldmg measures (langkah-langkah untuk
membangun saling kepercayaan) dan tidak digunakannya kekerasan di
kawasan Asia-Pasifik. Akhirnya Gorbachev menekankan bahwa Uni Soviet
b e_qlia_ berund_ing dan merupakan partner yang jujur.”’

-HUBUNGAN BILATERAL

Perbaikan hubungan dengan RRC kei:hatan mendapat peneckanan khusus
Menarik untuk dicatat bahwa dalam pidatonya itu Gorbachev tidak memben
tekanan pada aspek ideologi, bahkan dalam hubungannya dengan RRC. Hu-
bungan antara kedua negara sosialis {tu Iebih didasarkan pada asas berte-
tangga baik.

) Dxtegaskan bahwa Uni Soviet bersedia berembug dengan RRC setiap saat
) dan pada setiap tingkatan tentang 1angkah—1angkah iebih lanjur untuk mencm-

B lﬁerutama karena orientasi ideologi dan latar-belakang sejarah, masalah keamanan selalu
B me B 'ontas utama daIam poilam Somet Kemampuaa imlah yang paimg dapat diandal_k__an

Im telah menimbulkan kecemasan yang berlebihan tentang “ancaman -
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- mer 'akan bagiaﬂ dari appeainya pada RRC bagi pemngkatan hubungaxai -
= kedua negara s

N RRC hubungan bilateral dengan Jepang jngs mendapatkan cukup_-:
" penekanan. Gorbachev mengharapkan bahwa *’diplomasi ekonomi® Jepang
o dir kan' untuk kepentingan hubungan kedua negara. Ia -menawark

: nomi: dalam  beniuk: patungan—patungaza, khususnya -antar:
Javah' ekat .‘perbatasan edua negaxa, ker_;asama dalam jangka.;

“dan persenjataan mahter, 'hususnya persenjataan nuklir, tentu
kan terutama pad A' rika Senkat Perlu dnngat bahwa pxdato
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fKeaxjeka'raga{nan yang mengesankan ini, kelompok manusia dan sosie-politik yang maha:'v
© hesar dini menuntut perhatian, studl dan penghargaan yang serius, .. segala sesuatunya berg
_szm, Jauh dari selesai, Yang baru bercampur dengan yang lama. . -

'_ Um __S_oy;_et ... sangat menyadari masalah-masalah vang kompleks yang_d;hadapi cleh k_a_.was_g_ia__:-_. ) '_ )
int :

Ka"”"asan Asm—Pasxflk tidak terbagi secara tegas seperti halnya Eropa,; -
beberapa perkecuahan, antara kekuatan Rarat dengan NATO di sat
F pzhak dan kekuatan Timur dengan Pakta Warsawa di lain pihak. Dan di sam
ping persekutuan ‘militer, terdapat pe;’bedaan yang tajam dan mendasar antas
kedua belah pihak dalam hal ideologi, sistem sosial, politik dan ekonomi. _
Kontras amara gagasan Gorbachev dan kesddaran serta pengakuannya atas
: ko pleksxtas ‘dan keaneka-ragaman kawasan Asia-Pasifik dapat memmbuL
keraguan tentang motiyvasi clan 1nten51 Soviet yang sebenarnya d1 bah
gagasan semacam itu, |

Bebe;apa hal yang penting perlu d!kemukakan tentang gagasan mengenai_;::- -4
suatu konperensi dan persetujuan a la Konperensi dan Persetujuan Helsinki.

bagi kawasan Asia-Pasifik. Mengajukan usul itu sendiri sebenarnya melebih- =

lebihkan:keberhasilan Perjanjian Helsinki yang ditandatangani pada tahun:
1975-oleli négara-negara blok Timur dan blok Barat serta tiga belas negara -
Fropa yang netral atau non-blok. Persetujuan yang terdiri atas-empat paket:
memang berisikan hal yang bagus-bagus. Yang pertama menangani masalah-
masalah vang bersangkutan dengan keamanan di Eropa, termasuk prinsip- -
prinsip. ‘dasar bagi hubungan antara negara dan masalah-masalah keamanan
khusus termasuk apa vang disebut confidence-building measures. Yang keduaz__;
mer;yangkut kerjasama dalam bidang-bidang ekonomi, ilmu pengetahuan dan.
teknologi, -dan lingkungan. -Yang .ketiga menyangkut kerjasama - dalam -
me_ging_igatkan usaha-usaha kemanusiaan termasuk hak-hak asasi manusia, .
kebudayaan, pendidikan, dan lalu-lintas vyang -bebas bagi orang-orang, .
gagasan-gagasan, dan penecrangan seluruh Eropa. Yang keempat menentukan -
diadakannya konperensi-konperensi untuk meninjau pelaksanaan persetuju-
an-persetujuan yang telah disepakati. Konperensi semacam ini pernah diada-
kan di Beograd (1977-1978) dan di Madrid (1980).'6 y

“Dari konperensi-konperensi peninjauan dapat disimpulkan bahwa tanpa
menyangkat keberhasilan dalam beberapa bidang, persetu;uan»persetu;uan:'
vang serba bagus itu banyak tidak terlaksanakan terutama yang menyangkut ™~
paket ketsga Pembahasan tentang hal ini diwarnai oleh perbedaan-perbedaan
dalam mterpretas; pengguiiaain kriteria, dan oleh saling tuduh-mennduh, %

Tetap1 vang lebih penting adalah bahwa Persetujuau Helsinki merupakan-
usaha untuk meneuranei nermusuhan antara Timur dan Barat densan mernieri-
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:sep_e_ri:i dinsulkan Gorbachev atau nama lain, tentu saja mulia dan tidak saty

'pgm akan menolaknya, Dalam kawasan ini masih terjadi berbagal jenis -
ik-dani’ terdapat berbagal potensi konflik. Masalahnya ‘memang dapat'- R

' :dlpe débatkan ‘apakah konflik-konflik ini diselesaikan lebih dahulu, ataukah =

‘Pengalaman’ menumukkan bahwa yang kedua ini hampir tidak pernah berha-

. sil. 'Ofeh karena itu tanpa penyelesaiannya terlebih dahulu, konflik-konflik itu

akan menjadi penghambat bagi terwujudkannya gagasan-gagasan mu]uk—"-_
muluk seperti yang diusulkan oleh Gorbachev, apalagi dengan moiif yang .

rum ‘interpasional yang luas dapat membantu pemecahannya‘?__ e

belum tentu menguntungkan negara-negara lain dan oleh karenanya sukar -

diterima.






